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An experiment was conducted to obtain informations on physical characteristics of 
Mandalung hatching eggs, crossed behveen white feathered Muscovy male with brown 
feathered duck, both from Mojosari, East Java. This experiment was carried out in the 
Laboratory of Poultry Production. Faculty of Animal Science. Bogor Agricultural University, 
Bogor. The total number of hatchicg eggs used in this experiment were 224. Several parameters 
wcre measured including the index and weight of eggs before hatching weight, and sex. 

From 224 eggs bcing hatched, 137 (61.16"/1~) were males and 87 (38.84'%>) females. The 
eggs producing male had the tendency of being heavier than those producing females, namely 
64.44 f 2.89 g and 62.96 f 271 g. but the difference was not significant. The average of male 
weieht was 37.84 f 3.84 e or about 57.78% of the ece weirht. On the other hand, ihc averare of - - 
female was 36.21 3 311 & or about 56.29%. of thc egg wcight. Average indrx of eggs producing 
males was 79.82 2 266',... and that prudueinl: fernalcs was 80.12 r 3.13'1u. Which were also not - 
significantly different. 

It is concluded that there was no effect of the egg index and weight on the ratio of male 
and female Mandalung ducklings. 

Suatu penclitian telah dilakukan untuk memperalch informasi tentang ciri-ciri fisik 
telur itik Mandaluna hasil venilanean antara entok iantan wama vutih dencan itik bctina - - - 
bewarna 1'1'0 eaklal asal Mojosari, Jawa Timur. 

Pcnelitian mi dilaksanakan di Lalmratoriurn Prnduksi Pclernakan. 1:akultas I'efcrnakan, 
!nrtiht Pertanian Bocor. lurnlah telur tetas vane dimnakan dalam venelitian ini sebanvak 224 . - "  
butir. Parameter yangdiu'kur adalah indeks telur, bobot telur dan jenis kelamin. Dari 2 i 4  butir 
telur diperoleh 137 iantan (61,16'%) dan 87 betina (38,HU/a). Bobat telur vane menehasilkan 
jantan cenderung lel;ih berat dari pada yang mcnghasilkan betina yaitu 64,k 2-2,89 d i n  6296 _+ 

2,71 g akan tctapi secara statistik tidak berbeda nyata. Ratsan bobot tetas jantan adalah 37.84 f 
3.84 e atau 57.78% bobot telur tetas. Sebaliknva rataan bobot tctss betina adalah 36.21 _+ 3.11 e - - 
.ilau 56,25%, dari bobul lulur. lndeks tclur yang menghasilknn janlnn adalah 79.82 f 266% dan 
sang mcnghasilkan betina adalah MI.12 t 3,13'h. . . 

~ i s i r n ~ u l k a n  bahwa tidak ada pengarul~ indcks dan bobat telur terhadap rasio jantan 
dan betina itik Mandalung. 
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Latar Belakang 

Dalam rangka peningkatan pengembangan produktivitas itik* banyak 
4 penelitian telali dilakukan guna mencapai tujuan tersebut. Untuk 

menghasilkan produktivitas daging itik, dilakukan persilangan antara itik 
Manila Jantan (Entok; Muscouy duck) dengan itik betina lokal (Anus 
plathyrllynchos), yang oleh Hutabarat (1989) disebut sebagai itik Mandalung. 

Diperkirakan itik Mandalung yang menetas 60% adalah jantan (Metzer 
Farms, 2001; Hoffmann et ul., 1993). Di antara para peternak itik beredar 
kepercayaan bahwa bentuk telur menentukan jenis kekamin yang akan 
menetas. Bentuk telur secara kuantitatif dapat dinyatakan dalam indeks telur 
yaitu angka rasio antara lebar telur dengan panjang telur dikalikan 100. 
Bentuk telur yang baik adalah oval, memiliki bagian yang tumpul dan runcing 
dan nilai indeksnya sekitar 79% (Romanoff dan Romanoff, 1963). 

Tujuan dari penelitian adalah untuk mendapatkan informasi tentang 
persentase bobot tetas Mandalung dan apakah untuk Mandalung ada 
pengaruh indeks telur, bobot telur dengan jenis kelamin yang menetas. 

MATERI DAN METODE 

Materi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dari bulan November 2000 sampai dengan 
Maret 2001 di  Laboratorium Ilmu Produksi Ternak Unggas, Fakultas 
Peternakan, Institut Pertanian Bogor. menggunakan telur tetas itik Mandalung 
hasil persilangan antara entok jantan lokal berbulu putih dan itik betina 
berwarna coklat, keduanya berasal dari Mojosari, Jawa Timur. Telur tetas 
yang diamati adalah telur tetas yang berhasil menetas, yaitu sebanyak 224 
butir. 

Metode Penelitia~. 

Sebelum ditetaskan telur-telur tetas tersebut diukur indeksnya yaitu 
rasio antara lebar telur dengan panjang telur dikalikan 100. Telur-telur 
tersebut juga ditimbang untuk mendapatkan bobot telur tetas. Setiap ekor 
anak Mandalung yang menetas dan bulunya sudah kering diberi nomor pada 
sayapnya (wiug band), ditentukan jenis kelaminnya, kemudian ditimbang 
untuk mendapatkan bobot tetas. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan 
yang nyata antara indeks telur dan bobot telur tetas yang menghasilkan jantan 
dan betina, dilakukan uji-t (Steel dan Torrie, 1995). 
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H ~ s r r .  DAN PEMBAFIASAN 

Dari p e n p k u r a ~ ~  indeks telur, bobot telur dan rasio antara jantan 
dengan betiae yang menetas, didapnt nilai-nilai seperti tercantuni dalam 
Tabel 1. 

Tabel 1. Ciri-ciri fisik telur tetas dan rasio jenis kelamin 

Ci, i Fisik Kisaran Rata-rata 

Incieks (%) 66.5 - 87.5 79.80 i 2.65 

Rasio* Jantan : Betina (46 )  

a. Berdasarkan setiap periode penetasan 25.0 - 90.9 59.83 ct 16.85 

b. Berdasarkan seluruh data 

- Jantan 

- Betina 4.17 - 41.66 38.84 ' = Persen jantan yanglebih banyak menetas daripada betina. 

Indeks telur 

Indeks telur yang mencern~inkan bentuk telur sangat dipengaruhi oleh 
sifat genetik, bangsa, juga dayat disebabkan oleh proses-proses yang tejadi 
selama pembentukan telur, terutama pada saat telur melalui nzngnum dan 
isthmus. Romanoff & Romanoff (1963) mengatakan bahwa nilai indeks yang 
normal adalah 79%, maka nilai indeks yang lebih kecil dari 79% akan 
membcrikan penampilan lebih panjang dan lebih dari 79% penampilamya 
.lebii bulat. Nilai rataan indeks telur tetas yang digunakan dalam penelitian ini 
penampilamya tidak berbeda dengan telur itik Alabio hasil pengamatan 
lapangan yang dilakukan oleh Kardjosworo (!%5), yaitu 78,26 i. 3,28. 

Bobot Telur 

Rata-rata bobot telur yang digunakan dalam penelitian ini 63,76 k 4,77 
gram dan dari angka kisarannya cukup besar yaitu dari 52,3 gram sampai 
dengan 81,7 gram. 

Bobot telur dipengaruhi oleh galur atau bangsa, umur induk, periode 
produksi (awal atau menjelang akhir), umur masak kelaniin, besar tubuh, 
banyaknya telur yang dihasilkan da11 kualitas pakan. 

- 
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